
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Ditengah-tengah kondisi perekonomian yang serba sulit ini, peluang untuk 

mendapatkan pekerjaan menjadi semakin sulit. Ada beberapa alternatif yang dapat 

dilakukan agar kita  terhindar dari pengangguran. Salah satu alternatifnya adalah 

memulai sebuah usaha baru. Berbagai bidang usaha banyak yang bisa di jalankan, 

Namun perkembangan sentra industri sekarang tidak lepas dari kebutuhan bahan 

bakar, hal ini didasari oleh banyaknya industri kecil menengah yang semakin 

meningkat sehingga menyebabkan pemakaian bahan bakar lebih banyak. Selama 

ini para pengusaha sentral industri banyak menggunakan bahan bakar kayu, 

minyak tanah dan gas elpiji untuk proses pembakaran, namun harganya semakin 

lama semakin mahal sehingga secara ekonomi tidak memungkinkan lagi untuk 

dibeli selain itu permasalahan ketersediaan bahan baku juga terbatas.  

Namun energi merupakan permasalahan utama dunia saat ini, tiap 

tahunnya kebutuhan akan energi semakin meningkat seiring dengan semakin 

meningkatnya aktivitas manusia yang menggunakan bahan bakar terutama bahan 

bakar minyak yang diperoleh dari fosil tumbuhan maupun hewan. Ketersediaan 

bahan bakar fosil yang semakin langka berakibat pada kenaikan harga BBM, oleh 

karena itu diperlukan suatu alternatif untuk mengurangi penggunaan bahan bakar 

minyak (Maryono, 2013). 

Begitu juga dengan konsumsi dan kebutuhan energi di Indonesia terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, secara historis dari tahun 2000 hingga 

2010  konsumsi energi mengalami pertumbuhan rata-rata 3,09% (Papilo, 2012). 

Meningkatnya permintaan konsumsi energi ini tidak di imbangi dengan produksi 

minyak yang memadai. Sumber energi seperti minyak, gas dan batubara 

merupakan kelompok fossil yang tidak dapat diperbaharui dan keberadaannya pun 

sudah mulai semakin sedikit. 

 Sehingga dalam kurun waktu yang dekat sumber energi fosil ini akan 

habis apabila tidak ada usaha untuk mencari sumber energi alternatif lain 



I-2 
 

pengganti bahan bakar minyak tersebut. Mau tidak mau Indonesia beberapa tahun 

lagi akan menjadi negara pengimpor penuh minyak bumi, mengingat semakin 

minimnya persediaan cadangan energi yang dimiliki Indonesia. 

 Berikut adalah gambaran Grafik proyeksi kebutuhan energi yang di alami 

Indonesia mulai dari tahun 2013 hingga tahun  2050 mendatang yang didapat dari 

data Dewan Energi Nasional Indonesia.   

 
Gambar 1.1 Proyeksi Kebutuhan Energi  

(Sumber: Dewan Energi Nasional ) 

 

 Dari Gambar 1.1 menunjukkan bahwa kebutuhan energi di Indonesia pada 

tahun 2013 sampai 2050 semakin meningkat tiap tahunnya, dan dapat dipastikan 

bahwa pada rentang waktu 2030 hingga 2050 Indonesia akan kehabisan sumber 

energi dikarenakan kebutuhan energi yang sangat besar sedangkan ketersediaan 

energi yang ada sangatlah sedikit, sehingga untuk memenuhi kebutuhan akan 

energi tersebut maka haruslah mencari energi dari sumber lainnya (energi 

alternatif). 
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   Melihat permasalahan diatas maka perlunya segera mencari bahan bakar 

alternatif yang berbasis pada potensi lokal sebagai pengganti yang mempunyai 

spesifikasi mendekati bahan bakar tersebut baik dari sisi karakteristik 

pembakarannya maupun karakteristik mekaniknya, agar kontinuitas sentra industri 

tetap berjalan khususnya industri kecil menengah Kelangkaan minyak tanah dan 

mahalnya harga elpiji sebagai konversi minyak tanah memicu munculnya 

kebutuhan akan sumber energi alternatif. 

 Hal ini tertera dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2006 tentang Kebijakan Energi Nasional, yang menyatakan bahwa 

pemerintah mengajak kepada seluruh pihak maupun kalangan masyarakat 

Indonesia untuk mensukseskan pengembangan sumber energi alternatif pengganti 

bahan bakar minyak. Adanya sumber energi terbarukan (renewable) dibutuhkan 

untuk penyediaan sumber energi secara berkesinambungan (sustainable).  

    Salah satu alternatif tersebut yaitu dengan penggunaan energi biomassa. 

Energi biomassa merupakan sumber energi yang berasal dari sumber daya alam 

yang dapat diperbaharui sehingga berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai bahan 

bakar alternatif. Biomassa yang dijadikan sebagai bahan bakar alternatif harus 

lebih ramah lingkungan, mudah diperoleh, lebih ekonomis dan dapat digunakan 

oleh masyarakat luas (Papilo, 2012). 

Bahan pembuatan biomassa dapat diperoleh dari limbah pertanian, limbah 

industri dan limbah rumah tangga. Dalam rangka pemanfaatannya sebagai bahan 

bakar maka limbah tersebut dapat diolah menjadi bahan bakar padat dalam bentuk 

briket. Masing-masing bahan memiliki sifat tertentu untuk dimanfaatkan sebagai 

briket namun yang paling penting adalah bahan tersebut harus memiliki sifat 

termal yang tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan rendah sehingga tidak 

berdampak pada pemanasan global. Diantara bahan yang memiliki sifat tersebut 

yaitu tempurung kelapa yang memiliki sifat difusi termal yang baik dan dapat 

menghasilkan kalor sekitar 6500-7600 kkal/kg (Maryono, 2013). 
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Tabel 1.1 Mutu Tempurung di Indonesia 

Daging Buah Tua Jumlah Berat (%) 

Kadar Air 2-5 

Bahan Penguap 7-14 

Kadar Abu 2-5 

Karbon Terikat 80-85 

 (Sumber: Palungkun, 1998) 

 

 Tempurung kelapa merupakan salah satu bahan baku yang dapat diolah. 

Karena pada umumnya tempurung kelapa di Indonesia dimanfaatkan sebagai kayu 

bakar atau diolah menjadi arang. Arang batok kelapa dapat digunakan sebagai 

kayu bakar atau diolah menjadi arang aktif yang diperlukan oleh berbagai industri 

pengolahan. Data oil world pada periode Agustus 2006 mencatat bahwa produksi 

kelapa dalam negeri mencapai 880 ribu ton dengan persentase tempurung kelapa 

mencapai 12%. Pada tahun 2005 saja, ketersedian tempurung kelapa mencapai 

105,6 ribu ton. Hal ini dapat menciptakan lahan usaha baru melalui pengusaha 

biobriket dari tempurung kelapa (Hambali, 2007).    

 
Gambar 1.2 Tempurung Kelapa 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2016) 

 

Menurut Direktorat Jendral Perkebunan Indonesia, diketahui bahwa  tahun 

2012 Provinsi Riau merupakan Provinsi terbesar yang memiliki luas areal 

perkebunan dan  produksi kelapa, yakni sebesar 521.038 Ha untuk luas 

perkebunan dan jumlah produksi kelapa sebesar 483.397 ton. 
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     Gambar 1.3 Grafik Lima Besar Produsen Kelapa di Indonesia 

(Sumber: Kementrian Pertanian, 2012) 

 

Tempurung kelapa dari perkebunan tersebut  sebagian besar sudah di teliti 

untuk dimanfaatkan sebagai berbagai bentuk produk yang lebih bernilai jual dan 

berguna. Namun pengolahan dari batok kelapa ini kebanyakan di gunakan sebagai 

arang untuk pembakaran bahan makanan. Dan tentu hal ini belum bisa mengelola 

tempurung kelapa yang begitu banyak dan semakin hari semakin bertambah. 

Mengingat juga harga jual dari arang tempurung tersebut belumlah efektif.  

Karena pengolahan arang yang belum efektif ini menjadikan tempurung 

kelapa menjadi salah satu bahan baku pembuat briket merupakan salah satu 

alternatif. Berikut data potensi bahan baku yang didapat dari beberapa pasar yang 

ada di Kota Pekanbaru: 
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Tabel 1.2 Produksi Limbah Tempurung Kelapa/Hari 

No 
Nama Pasar Penghasil Tempurung 

Kelapa 
Volume (Kg) 

1 Pasar Arengka 81 

2 Pasar Kodim 63 

3 Pasar Selasa 62 

4 Pasar Tangor 47 

5 Pasar Pusat 73 

6. Pasar Palapa 48 

7. Pasar Sail 52 

8. Pasar Bawah 39 

9. Kilang santan Lainnya 280 

Total 745 

(Sumber: Pengumpulan Data, 2016) 

Perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan briket pada Kota 

Pekanbaru khususnya belum mampu untuk memenuhi pasokan dalam kota, 

pasokan dalam kota ini digunakan untuk peternak ayam yang berjumlah 15 tempat 

di daerah Pekanbaru dan sekitarnya, sehingga kebutuhan dalam Kota Pekanbaru 

masih di pasok dari Provinsi Sumatera Utara. Hal ini terlihat dari data Tabel 1.3 

Tabel 1.3 Data Jumlah Produksi dan Permintaan Briket CV. Arasy di Kota      

Pekanbaru 

No Bulan Jumlah Produksi (Kg) Jumlah Permintaan (Kg) 

1 Januari 6.450 45.000 

2 Februari 7.550 48.500 

3 Maret 6.850 41.012 

4 April 5.775 46.041 

5 Mei 7.135 47.050 

6 Juni 6.995 44.050 

7 Juli 3.315 45.010 

8 Agustus 6.325 37.000 

9 September 7.153 43.003 

10 Oktober 4.657 41.200 

11 November 6.329 43.700 

12 Desember 5.672 44.100 

(Sumber: CV. Arasy Rezky, 2016) 

Melalui serangkaian data yang ada di atas terlihat bahwa prospek kedepan 

dari usaha pengolahan briket dari tempurung kelapa kedepannya cukup 

menjanjikan. Mengingat banyaknya kebutuhan briket pada tiap bulannya yang 

tidak terpenuhi oleh perusahaan sejenis, dan juga pesaing untuk usaha briket 

sendiri di Pekanbaru hanya CV. Arasy Resky. Untuk potensi bahan baku di daerah 
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Kota Pekanbaru cukup memadai terlihat pada Tabel 1.2. Apabila dibukanya suatu 

usaha pembuatan briket dari tempurung kelapa diharapkan dapat menghasilkan 

bahan bakar alternatif  pengganti   bahan bakar minyak yang dewasa ini terus 

mengalami kenaikan harga dan di Kota Pekanbaru sendiri kususnya belum 

mampu memenuhi kebutuhan briket setiap bulannya dikarenakan perusahaan yang 

membuat briket masih menggunakan bahan baku batu bara yang belum tentu 

tersedia setiap saat. 

Sehingga mendorong penulis untuk mengambil topik pembahasan yang 

berjudul “Analisis Kelayakan Investasi Usaha Briket dari Limbah 

Tempurung Kelapa”.  

 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang diambil 

dalam penelitian ini adalah “Apakah usaha briket dari tempurung kelapa layak 

untuk dikembangkan ”. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui prospek usaha briket dari tempurung kelapa berdasarkan 

aspek pasar dan pemasaran.  

2. Untuk mengetahui kelayakan usaha briket dari tempurung kelapa dari segi 

aspek teknis yaitu dengan melakukan uji laboratorium briket tempurung 

kelapa meliputi :   

a. Pengujian nilai kalor 

b. Pengujian proksimat merupakan pengujian yang meliputi pengujian kadar 

air (moisture content) dan kadar abu (ash content)  

c. Perbandingan nilai kalor, kadar air dan kadar abu antara briket tempurung 

kelapa dengan briket bahan baku lainnya 

3. Untuk mengetahui kelayakan usaha briket dari tempurung kelapa ditinjau dari 

aspek lingkungan. 
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4. Menganganalisis kelayakan usaha briket dari tempurung kelapa dalam aspek 

finansial yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR), 

Payback Period (PP) Benefit Cost Rasio (BCR). 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1    Bagi Peneliti 

 Manfaat yang dapat diambil dari penulisan laporan penelitian ini adalah : 

1. Menambah ilmu pengetahuan tentang proses dan pengelolaan usaha briket 

dari tempurung kelapa yang baik  

2. Sebagai media untuk menerapkan ilmu yang di dapatkan 

3. Sebagai peran ikut serta dalam pengelolahan lingkungan 

4. Sebagai upaya pemberian solusi dalam mengatasi krisis energi 

5. Memperoleh gambaran potensi briket untuk di produksi massal untuk usaha 

menengah ke bawah 

 

1.4.2    Bagi Masyarakat 

1. Menambah wawasan tentang bagaimana cara pengolahan limbah kelapa 

2. Sebagai rujukan untuk membuka usaha baru yakni berbahan dasar limbah   

kelapa 

3. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan layak atau tidaknya 

mendirikan tempat usaha pembuatan briket di Kota Pekanbaru 

4. Sebagai suatu solusi pembukaan usaha baru di bidang pengelolahan 

tempurung kelapa 

 

1.5  Batasan Masalah 

 Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, serta agar menjaga agar 

tidak menyimpang dari segi tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka 

dilakukan beberapa batasan masalah. Adapun batasan masalah dari penelitian ini 

adalah : 

1. Tidak membahas aspek hukum dan organisasi  karena pada penelitian ini 

lebih terokus kepada pendirian awal usaha 
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2.   Kelayakan yang dikaji antara lain adalah aspek pasar dan pemasaran, aspek 

teknis, aspek lingkungan serta aspek finansial 

 

1.6  Asumsi Penelitian 

1. Produk yang dihasilkan diasumsikan dapat diserap oleh pasar secara 

keseluruhan 

2. Konsumen dapat menerima produk yang ditawarkan oleh perusahaan 

3. Dalam pemasaran konsumen dapat menerima produk briket tempurung 

kelapa 

  

1.7  Posisi Peneliti 

 Posisi penelitian ini dijelaskan posisi penelitian tugas akhir ini dibanding 

penelitian-penelitian sebelumnya serta menjelaskan kelebihan peneliti ini dengan 

peneliti sebelumnya. Adapun penelitian sebelumnya yang didapat penulis yaitu:  

Tabel 1.4 Posisi Peneliti  

Peneliti Judul Tujuan Tahun 

 

  
 

 Abidatul Afiyah 

Analisis Studi 

Kelayakan Usaha 

Pendirian  Home 

Industry 

(Studi Kasus Pada 

Home Industry 

Cokelat “Cozy” 

Kademangan Blitar) 

Menganalisis 

kelayakan usaha 

pendirian home 

industri di 

Kademangaan 

Blitar 

 

 

 

2015 

 

 

 

Hilmi Syarif 

Analisis kelayakan 

pengembangan usaha 

dengan produk olahan 

mie basah pada UKM 

Musbar Rajawali 

Pekanbaru 

Mengetahui 

pengukuran analisa 

kelayakan 

pengembangan 

usaha produk 

olahan mie Musbar  

 

 

 

2016 

 

 

 

Rahmad Hidayat 

Analisis Kelayakan 

Investasi Usaha Briket 

dari Limbah 

Tempurung Kelapa 

Mengaalisis 

kelayakan usaha 

briket dari 

tempurung kelapa 

ditinjau dari aspek 

pasar dan 

pemasaran, teknis, 

lingkungan dan 

finansial 

 

 

 

2017 

(Sumber : Pengolahan Data, 2016) 
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1.7      Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dan memperjelas dalam penelitian ini, maka dalam 

penyusunan berdasarkan sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

                   Bab I pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Bab II landasan teori menerangkan teori-teori yang mendukung dan 

membantu dalam penyelesaian penelitian dalam pembahasan dan 

pemecahan masalah yang ada pada bab sebelumnya.   

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab III metodologi penelitian menguraikan dan menjelaskan 

mengenai langkah-langkah yang digunakan dalam proses penelitian 

dari awal hingga akhir penelitian. 

BABA IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Bab IV pengumpulan dan pengolahan data ini berisikan tentang 

pengumpulan dan pengolahan data dari analisa kelayakan usaha briket 

dari tempurung kelapa.    

BAB V  ANALISA PENGOLAHAN DATA 

 Bab V analisis pengolahan data berisikan tentang penjelasan dari hasil 

analisa pengolahan data yang telah dilakukan dan menjadikan sebagai  

pertimbangan pada usaha briket tempurung kelapa. 

BAB VI PENUTUP 

Bab VI Penutup berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilakukan dan saran yang diberikan bagi maasyarakat sebagai 

pertimbangan dalam pendirian usaha briket tempurung kelapa. 

 

 


